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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat 

Koto Nan Gadang terhadap Agresi Militer Belanda II. Nagari Koto Nan Gadang 

merupakan salah satu nagari tertua di Payakumbuh dan Nagari yang menjadi basis 

pejuang pemuda-pemuda pada masa PDRI dan juga menjadi salah satu jejak 

sejarah yang terlupakan. Fokus penelitian ini adalah membahas  perlawanan 

masyarakat Koto Nan Gadang, bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan, 

organisasi perlawanan dan dampak perlawanan masyarakat. Adapun tujuan yang 

ingin dicapai melalui penelitian ini adalah mendeskripsikan perlawanan 

masyarakat Koto Nan Gadang dalam menghadapi Agresi Militer Belanda II. 

Metode yang digunakan ialah metode penelitian sejaran dan menggunakan teori 

gerakan sosial-perlawanan. Beberapa langkah penelitian sejarah yang dilakukan 

adalah heuristic, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh dari 

arsip, wawancara dengan masyarakat setempat, serta kajian yang relevan dengan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlawanan timbul karena 

keresahan dan ketidaknyaman masyarakat di tanah nagari mereka sendiri akibat 

agresi militer yang dilakukan Belanda. Perlawanan digerakkan oleh wali nagari 

yang anti Belanda dan pemuda-pemuda nagari, seperti Mardisun. Mardisun 

membentuk pasukan yang terdiri dari para pemuda Koto Nan Gadang dan 

melakukan perlawanan terhadap Belanda menggunakan persenjataan seadanya. 

Perlawanan yang dilakuka masyarakat Koto Nan Gadang dengan kontak fisik 

diantaranya membumi hangus nagari supaya tidak digunakan oleh tentara, 

penyerangan di setiap malam, memblokir askes ekonomi Belanda dengan 

meruntuhkan jembatan, melubangi jalan dan sebagainya. Pelaksanaan 

perlawananberlangsung sesuai dengan instruksi Gubernur Militer dan 

diorganisasikan melalui PMT (Pasukan Mobil Teras) yang dipimpin secara 

langsung oleh kelompok pemuda Koto Nan Gadang. Perlawanan yang dilakukan 

sejak 23 Desember 1948 hingga 17 Desember 1949 berdampak pada kehidupan 

masyarak, diantaranya sekitar 370 rumah terbakar, lebih kurang 50 rakyat menjadi 

korban, dan ekonomi yang mati akibat agresi Belanda.  

 

Kata Kunci : Agresi Militer II, Perlawanan Masyarakat, PDRI  
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ABSTRACT 

This study examines the resistance carried out by the Koto Nan Gadang 

community against the Second Dutch Military Aggression. Koto Nan Gadang 

Village is one of the oldest villages in Payakumbuh and a Nagari that served as a 

base for youth fighters during the PDRI era and is also a forgotten historical trace. 

The focus of this study is to discuss the resistance of the Koto Nan Gadang 

community, the forms of resistance carried out, the organization of resistance and 

the impact of community resistance. The aim of this study is to describe the 

resistance of the Koto Nan Gadang community in facing the Second Dutch 

Military Aggression. The method used is the historical research method and 

utilizes the theory of social movement-resistance. Several steps of historical 

research carried out are heuristics, source criticism, interpretation, and 

historiography. Data were obtained from archives, interviews with local residents, 

and studies relevant to the research. The results of the study indicate that the 

resistance arose from the unrest and discomfort of the community in their own 

village land due to the military aggression carried out by the Dutch. The resistance 

was driven by the village head who was anti-Dutch and the village youth, such as 

Mardisun. Mardisun formed a force consisting of Koto Nan Gadang youth and 

resisted the Dutch using makeshift weapons. The Koto Nan Gadang community's 

resistance involved physical means, including burning villages to the ground to 

prevent military use, nighttime attacks, and blocking Dutch economic access by 

demolishing bridges and digging holes in roads. The resistance took place in 

accordance with the instructions of the Military Governor and was organized 

through the PMT (Mobile Terrace Troops), led directly by the Koto Nan Gadang 

youth group. The resistance, which took place from December 23, 1948, to 

December 17, 1949, had a devastating impact on the lives of the community, 

including the burning of approximately 370 houses, the loss of approximately 50 

people, and the economic collapse due to Dutch aggression. 

 

Keywords: Military Aggression II, Community Resistance, PDRI  
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